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 ُلْوُ طَو  ٍناَمَز  
 
“Wahai saudaraku ilmu tidak akan diperoleh kecuali dengan enam perkara yang 
akan saya beritahukan perinciannya, yaitu (1) kecerdasan, (2) semangat, (3) 
sungguh-sungguh, (4) berkecukupan, (5) bersahabat (belajar) dengan ulama, dan 
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Generator akan menghasilkan energi listrik yang optimal apabila terdapat 
sistem drive mengirimkan daya dari turbin ke generator dengan arah putaran dan 
kecepatan sesuai yang dibutuhkan. Tujuan dari penelitian ini bagaimana 
merancang transmisi roda gigi yang diaplikasikan pada PLTA pico hydro. 
Terdapat beberapa hal yang diperhatikan dalam merancang transmisi roda gigi, 
yaitu tegangan bending dan tegangan kontak pada gigi, serta tegangan geser pada 
porosnya yang masing-masing disimulasikan menggunakan ANSYS 14,5. Bahan 
yang digunakan untuk membuat roda gigi adalah  nylon 6 atau polyamide 6, 
sedangkan bahan yang digunakan poros adalah ptfe atau teflon. Selanjutnya jika 
desain disetujui, proses manufacture dapat dimulai. Jika proses manufacture 
selesai, dilakukan pengujian transmisi pada prototipe pico hydro.  
Hasil penelitian didapat adalah rasio total transmisi roda gigi 1:2,65 
dengan dua buah pasang roda gigi masing-masing memiliki rasio 1:1,73 dan 
1:1,52. Simulasi menggunakan ANSYS 14,5 menunjukkan nilai tegangan bending 
terbesar 6,1453 MPa pada roda gigi driven pasangan pertama, tegangan kontak 
terbesar 15,415 MPa pada roda gigi driving paangan pertama, tegangan geser 
terbesar 1,7688 MPa pada poros output. Pada pengujian transmisi menunjukkan 
daya listrik yang dihasilkan transmisi roda gigi lebih tinggi dibandingkan daya 
listrik yang dihasilkan transmisi langsung. 
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Generator generate optimum electrical energy if drive system sends the 
power from turbine to generator with the direction of rotation and speed as 
needed. The object of this research is how to design spur gear transmission apply 
for pico hydropower. There are several point to design spur gear transmission, 
i.e. the bending stress and contact stress on the teeth, and shear stress on the 
shaft. The strength of the tooth and shaft, simulation using by Ansys Workbench 
14.5. Materials used to manufacture gears is nylon 6 or polyamide 6 and the shaft 
material is teflon or ptfe. Furthermore if design allowable the process of 
manufacture can be begin, and if manufacture finished, carried testing 
transmission on the pico hydropower prototype 
The result of this research are the design spur gear transmission have 
total gear ratio 1: 2.65 with two pairs of gears each 1: 1.73 and 1: 1.52. Simulate 
using by Anys Workbench 14.5 shows the value largest  bending stress 6,1453 
MPa on the gear driven first mate, the  contact stress 15,415 MPa on the gears 
driving first mate, and shear stress 1,7688 MPa on the output shaft. Experimental 
test the transmission show the gear transmission produce electric power higher 
than the electric power produced by direct transmission. 
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Notasi Deskripsi Satuan 
ܣ௪   Perbandingan addendum dengan module - 
ܾ Lebar gigi  mm 
ܥ௦ service factor - 
ܥ௕ Faktor beban lentur - 
ܦܲ Diameteral Pitch mm 
E Modulus Elastisitas MPa 
௖݂ Faktor koreksi daya - 
௩݂ Faktor dinamis  
G Gaya gravitasi m/s2 
ܩ Gear Ratio  
J Inertia Polar mm4 
ܭு Faktor tegangan kontak - 
ܭ௧  Faktor besaran torsi - 
݉ Module - 
݊ Putaran  rpm 
ܲ Daya Watt 
ௗܲ Daya koreksi Watt 
r Jari-jari Mm 
sf Safety Factor - 
ܶ    Torsi Nmm 
ݒ Poisson's ratio - 
ܸ Kecepatan keliling mm/s 
்ܹ Gaya tengensial N 
y Faktor Lewis - 
ܼ௉ Jumlah gigi pinion - 
ܼீ Jumalh gigi gear/besar - 
η Efisiensi  % 
߱ଵ  Kecepatan sudut rad/s 
ߨ Bilangan phi - 
θ Pressure angle 0 
ߪ௕ Tegangan bending MPa 
ߪு	 Tegangan kontak MPa 
σt Tegangan tarik MPa 
τ Tegangan geser MPa 
 
 
 
  
  
